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Background: Low student learning outcomes are often associated with low reading 
interest. Reading interest plays an important role in improving students’ 
understanding, knowledge, and academic achievement. Therefore, increasing 
students’ reading interest has become an important concern for teachers and 
schools. Objective: This study aimed to determine the effect of reading interest on 
students’ learning outcomes and to identify its contribution to learning 
achievement. Method: The study employed a correlational associative research 
design. The research was conducted at SMA Plus Merdeka Soreang during the 2024 
academic year. The sample consisted of 38 second-grade students selected using a 
population sampling technique. Data were collected using reading interest and 
learning outcomes questionnaires and analysed using Pearson correlation analysis 
and simple linear regression. Result: The findings revealed a significant positive 
relationship between reading interest and students’ learning outcomes, with a 
correlation coefficient of 0.747 and a significance value of 0.000. Conclusion: The 
study concludes that reading interest strongly influences students’ learning 
outcomes. Contribution; This research underscores the importance of literacy 
development programs in improving students’ academic achievement. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Alqur’an merupakan pedoman kehidupan umat islam yang diturunkan Allah Swt, kepada Nabi Muhammad saw, 
sebagai salah satu rahmat yang tak terhingga bagi alam semesta. Didalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi 
petunjuk dan pedoman (Izzah & Ifadah, 2022). Mempelajari Al-Qur’an itu tidak terlalu sulit asal ada kemauan yang 
keras untuk dan memahami sedikit demi sedikit maka nanti akhirnya akan memperoleh kemampuan membaca A- 
Qur’an dengan baik, karena Allah Swt menurun al-Qur’an berangsur-angsur dengan tujuan agar mudah mempela-
jarinya. Hal ini di pertegaskan dalam Q.S. At- Thaha: 2, yang artinya; “Kami tidak akan menurunkan Al-qur’an ini 
kepadamu agar kamu menjadi susah. Al-qur’an dan terjemahan dengan metode tajwid akronim (2010, p. 312). Dari 
kedua ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mempelajari itu tidak sulit asal ada kemauan dan usaha 
belajar akan mampu membaca dan memahami al-qur’an sesuai dengan makhrijul huruf dan hukum bacaannya 
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Sehingga akan berpengaruh pada pelaksanaan ajaran islam yang lain. Contoh seorang siswa yang mampu membaca 
al-qur’an dan menghafal surah pendek, tentu ia akan mempelajari dan melaksanakan sholat lima waktu demikian 
juga ia akan dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah, sehingga ia dapat 
meraih prestasi yang baik. 

Peran sekolah merupakan tempat yang sangat strategis untuk mempengaruhi belajar siswa, khususnya 
menghafal Al_Qur’an khususnya surah Al-hujarat. Peran guru diharapkan dapatmerancang strategi yang tepat agar 
siswa mudah, nyaman dan senang dalam menghafal surah-surah pendek dalam Al_Qur’an khususnya surah Al-
hujarat, ini penting untuk dilakukan guru karena kegiatan menghafal sebagai suatu kegiatan yang mengarahkan 
siswa aktif mempelajari ilmu khususnya pendidikan islam (Ningsih, 2019; Mardiyah et al., 2022). Dalam hal ini, 
penggunaan metode pembelajaran menjadi kunci utama dalam menentukan kesuksesan guru dalam memngejaran 
di kelas (Yamin & Syahrir, 2020), perlu dipahami bahwa banyak sekali dijumpai metode pembelajaran yang dilaku-
kan guru terkadang cenderung membebani sehingga siswa merasa berat akan tugas dan perintah gurunya, akibat-
nya siswa merasa takut jika tidak mampu atau tidak hafal dengan cepat karena sulitnya metode pembelajaran yang 
dilakukan guru (Fitrian & Dewi, 2021). Dampak lain adalah siswa kurang nyaman dan kurang memiliki minat tinggi 
dalam belajarnya.  

Namun kenyataan dilapangan, bahwa kegiatan membaca Al-qur’an sudah jarang dilakukan pada mata pela-
jaran agama Islam kecuali materi pelajaran yang berkaitan dengan Al-qur’an, padahal tidak semua siswa dapat me-
nangkap isi bahan pelajaran dengan mudah dan cepat. Selain waktu yang terbatas sehingga bagi siswa yang tidak 
mampu membaca Al-Qur’an akan kesulitan untuk mengikuti materi yang di ajarkan. Membaca Al_Qur’an khususnya 
surah Al-hujarat memiliki manfaat penting bagi siswa karena didalamnya banyak mengandung materi ayat-ayat 
Al_Qur’an dengan ciri khas pada edukasi. Ayat-ayat Al_Qur’an khususnya surah Al-hujarat sudah menjadi kewajiban 
bagi siswa untuk dihafal, tujuan siswa menghafal dan membaca ayat tersebut adalah agar mereka tidak hanya 
mampu menuntaskan tugas membaca namun juga mengandung arti siswa paham kandungannya dan dihafalkan.  

Kondisi faktual juga peneliti temui di lapangan dimana realitanya di kelas IV SD Negeri 34 Bengkulu Tengah 
masih ada siswa yang belum mampu membaca Al- Qur’an dengan mahraj dan tajwid yang benar, sehingga masalah 
tersebut harus mendapat perhatian, sebab tidak menutut kemungkinan dapat menghambat membaca Al-Qur’an 
secara fasih dan benar. Selain itu, masalah yang muncul adalah tingkat ketuntasan hasil belajar siswa belum merata 
dimana masih terdapat beberapa siswa belum tuntas dalam belajarnya terutama kemampuan membaca surah Al-
hujarat, masih terdapat beberapa hasilnya berada di bawak Ketutasan Kriteria Minimum (KKM). 

Upaya mengatasi permasalahan kemampuan membaca Al-Qur’an khususnya pada surah Al-Hujurat yang 
terjadi pada siswa, salah satu yang perlu dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
menggunakan metode Card Sort (mensortir kartu) (Fraydika, 2021), metode ini dapat digunakan untuk mening-
katkan kemampuan siswa membaca Al-Quran yang dilakukan dalam ruang lingkup pendidikan Agama Islam pada 
materi membaca Al-Qur’an khususnya pada surah Al-Hujurat/49:13 . Walaupun metode Card Sort masih terkesan 
membuthkan waktu cukup lama, namun metode ini dapat memberikan signifikansi peningkatan yang besar bagi 
siswa dalam menghafal dan kemampuan membaca (Tamsil, 2020). Card sort merupakan metode yang menciptakan 
kondisi pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling tolong menolong dan tanggung jawab dalam menyelesaiakan 
tugas yang diberikan lewat permainan kartu (Haryati et al., 2015). Tujuan lain strategi belajar menggunakan card 
sort ini adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa (Sari et al., 
2019), melalui metode card sort maka proses pembelajaran yang dilakukan guru dapat mengaktifkan siswa yang 
merasa bosan dan jenuh dalam belajarnya (Supiyan, 2021). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar peningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an 
Surah Al-Hujurat/49:13 melalui metode Card Sort pada siswa Kelas IV SDN 34 Bengkulu Tengah. Melalui penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode Card Sort untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan siswa 
membaca Al-Qur’an Surah Al-Hujurat/49:13. 
 

2. METODE  
 

2.1. Desain Penelitian 
 

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji secara mendalam tentang Penggunaan metode pembelajaran Card Sort 
dalam meningkatkan kemampuan membaca QS Al-Hujurat/49:13 kelas IV SDN 34 Bengkulu Tengah. Maka ber-
dasarkan realita dilapangan, maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) (Susilowati, 2018). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dengan menggu-
nakan pendekatan ini, peneliti dapat menguraikan data yang diperoleh (Fadli, 2021). Pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang perilaku yang diamat se-
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hingga menemukan kebenaran yang dapat diterima secara akal sehat (Zaluchu, 2020). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam bentuk pembelajaran yang dibagi ke dalam dua siklus kegiatan (siklus I dan II). Pada pelaksanaannya, pene--
litian tindakan kelas ini meliputi empat tahapan (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan tindakan; (3) tahap 
observasi; (4) tahap refleksi (Aqib & Chotibuddin, 2018).  

 

2.2. Sampel Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 34 Bengkulu pada tahun 2023. Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas IV 
SD Negeri 34 Bengkulu Tengah, Kabupaten Bengkulu Tengah semester 1 Tahun Pelajaran 2023/2024 yang ber-
jumlah 12 siswa, terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. 

 

2.3. Instrumen dan Pengumpulan Data 
 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan data yaitu sebagai berikut (1) 
Observasi. Peneliti menggunakan observasi dengn cara mengamati secara langsung selama proses pembelajaran 
berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun penulis; (2) Wawancara. Peneliti menggunakan wawancara 
mengetahui secara lebih dalam tentang begaimana pelaksanaan pembelajaran berlangsung, wawancara dilakukan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun; (3) Dokumen. Peneliti menggunakan dokumen selama 
proses tindakan dan pengumpulan data, dokumen berupa RPP, Nilai siswa dan data siswa; (4) Tes. Tes digunakan 
peneliti untuk mengetahui dan mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi bahasan yang diajarkan selama 
proses tindakan. 

 

2.4. Analisis Data 
 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam proses analisis data, teknik analisis data merupakan 
kegiatan pemeriksaan dan menganalisis terhadap instrumen penelitian yang digunakan seperti data dari ang-
ket/kuesioner dokumen, catatan, dan rekaman di dalam suatu penelitian (Utomo et al., 2024). Untuk menganalisis 
data setelah terkumpul, peneliti menggunakan hasil tes yaitu nilai ketuntasan belajar, dalam proses analisis kriteria 
nilai ketuntasan belajar siswa sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa. Ketuntasan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 

𝐾𝐾 =
𝐽𝑆𝑇

𝐽𝑆
𝑋! 00

 

Keterangan: 
KK = Ketuntasan Klasikal/Tindakan 
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas 
JS = Jumlah seluruh siswa dalam kelas tindakan 
 

2.5. Prosedur Penelitian 
 

Pelaksana penelitian ini dilakukan dalam dua tindakan (siklus), setiap siklus terdiri dati empat tahapan (1) 
perencanaan; (2) tindakan; (3) pengamatan/observasi; (4) refleksi. Tahapan kegiatan pada tiap siklus meliputi (a) 
pendahuluan/pertemuan awal; (b) kegiatan inti; (c) penutup. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1 Hasil  
 

3.1.1. Hasil Tindakan pada Siklus I 
 

Kegiatan tes awal dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa. Hasil tes menunjukkan bahwa 
dari 12 orang siswa, 6 orang (49,66%) siswa kategori rendah, sementara untuk 4 orang (43,66%) siswa kategori 
sedang,. Dan 2 orang (16,66%) siswa kategori tinggi. Adapun cara yang dilakukan peneliti adalah melakukan diskusi 
dengan siswa yang belum tuntas. Secara umum siswa berkomentar bahwa masih belum bisa membaca Al-Qur’an. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Membaca QS. Al-Hujurat 49?:13 Pada Siklus I 
 

No Subjek Skor Kategori 

1 AR 83 Tinggi 

2 AH 82 Rendah 

3 AF 69 Rendah 
4 AR 75 Sedang 
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No Subjek Skor Kategori 

5 FA 66 Rendah 
6 MRF 69 Rendah 
7 MFP 75 Sedang 
8 PIL 69 Tinggi 
9 RR 70 Sedang 

10 IB 75 Sedang 
11 SDA 65 Rendah 
12 ZS 76 Sedang 

 Jumlah 874  
 Rata-rata 72, 83  
 Persentase 72%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dengan kategori hasil belajar rendah terdapat 5 orang siswa ( 41,66 % 
), kategori sedang ada 5 orang siswa (41, 66 % ), dan kategori tinggi terdapat 2 orang siswa (16,66 % ).  
Ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan siswa terhadap materi mengalami perubahan meskipun belum 
mencapai ketuntasan setelah menggunakan metode Card Sort dibandingkan dengan sebelum dilakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). 
 

3.1.2. Hasil Tindakan pada Siklus II 
Kegiatan tindakan siklus II dilaksanakan pada sesuai jadwal yang telah disusun. Kegiatan ini dilakukan mengacu 

pada kegiatan siklus I dengan menerapkan teknik card Sort pada materi membaca Q.S Alhujurat/49:13. Dengan 
susunan modul ajar terdiri dari Kegiatann awal (Pendahuluan), kegiatan Inti (pelaksanaan) dengan menggunakan 
Metode Card Sort, dan Kegiatan Akhir (Penutup) dan dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi terkait materi yang 
diajarkan. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Membaca QS. Al-Hujurat /49:13 Pada Siklus II 
 

No Subjek Skor Kategori 
1 AR 92 Sangat Tinggi 

2 AH 83 Tinggi 

3 AF 83 Tinggi 
4 AR 75 Sedang 
5 FA 83 Tinggi 
6 MRF 83 Tinggi 
7 MFP 83 Tinggi 
8 PIL 92 Sangat Tinggi 
9 RR 83 Tinggi 

10 IB 92 Sangat Tinggi 
11 SDA 75 Sedang 
12 ZS 75 Sedang 

 Jumlah 999  
 Rata-rata 83,25  
 Persentase 83 %  

 
Berdasarkan data kumulatif dan perentase hasil belajar, kemampuan membaca QS Al-Hujurat/49:13 secara 

keseluruhan mengalami peningkatan pada setiap siklus. Sebelum pelaksanaan PTK, hasil observasi awal me-
nunjukkan rata-rata kemampuan siswa sebesar 70,25 dengan presentase 70%. Setelah dilaksanakan siklus I dengan 
metode Card Sort, rata-rata kemampuan siswa meningkat menjadi 72,83 dengan persentase 73%, mengalami 
peningkatan sebesar 3%, meskipun masih belum optimal. Selanjutnya, pada siklus II setelah dilakukan revisi pada 
pembelajaran dengan metode Card Sort, rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 83, 25 dengan persentase 
83%, mengalami peningkatan sebesar 10 %. 
 

3. 2 Pembahasan  
 

Hasil analisis kemampuan siswa dalam membaca QS Al-Hujurat/49:13 di kelas IV SDN 34 Bengkulu Tengah 
menunjukkan adanya peningkatan dari tiap siklus pembelajaran. Peningkatan tersebut terlihat dari tingkat ke-
mampuan siswa dalam membaca QS Al-Hujurat/49:13 pada siklus I yang mencapai 73% dan meningkat menjadi 
83% pada siklus II. Artinya, kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an di kelas IV SDN 34 Bengkulu Tengah tidak 
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lagi mengalami kesulitan dan mereka mampu membaca Alqur’an dengan baik. Hasil tindakan pada siklus I menun-
jukkan bahwa, nilai rata-rata kelas pada siklus I mengalami kenaikan dibandingkan dengan sebelum tindakan (Pra 
siklus), siswa mendapatkan nilai ketuntasan dan mengalami kenaikan daripada seblum di beri tindakan. Sementara 
pada tindakan siklus II, hasil menunjukkan bahwa nilai ketuntasan siswa sudah mencapai KKM, dengan rata-rata 
siswa mendapatkan nilai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran card sort dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca QS Al-Hujurat/49:13 di kelas IV SDN 34 Bengkulu Tengah, pe-
ningkatan tersebut dapat dilihat dari hasik nilai ketuntasan pada pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Penggunaan metode pembelajaran card sort dapat memberikan dampak terhadap kemampuan membaca 
Al_Qur’an khususnya surah Al-Hujurat pada siswa. Asumsi peneliti ditengarai bahwa metode pembelajaran card sort 
merupakan cara penyajian materi pelajaran dengan cara menyortir atau mengelompokkan kartu yang berisikan 
materi pelajaran berupa kartu induk/pokok serta kartu rincian untuk di kelompokkan sesuai dengan pernyataan 
yang benar, sehingga membantu peserta didik untuk lebih mudah terpokus dalam memahami suatu materi pokok 
pengajaran (Gunawan, & Putra, 2019). Metode ini lebih menekankan pada mengungkapkan daya ingat terhadap 
materi pembelajaran yang telah di pelajari siswa (Aulia et al., 2023). Pada pelaksanaannya, metode ini menekankan 
pada prinsip belajar yaitu (1) Interaktif; (2) Inspiratif; (3) Menyenangkan; (4) Menantang; (5) Memberi motivasi 
(Nafi’ah et al., 2021). 

Strategi card sort dalam proses pembelajaran merupakan kolaboratif yang menekankan terhadap gerakan fisik, 
yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada suasana kelas yang mulai jenuh. Karena aktifitas 
pembelajaran yang sangat padat (Ambarini et al., 2013). Sehingga tujuan dari strategi belajaran menggunakan card 
sort ini adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pembelajaran yang telah di pelajari siswa 
(Sholichah, 2020). Penggunaan metode card sort menempatkan pada metode pembelajaran berbasis latihan (Ariani, 
2017). Metode latihan (metod training), merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu (Parameswara & Dewi, 2021). Kelebihan metode laihan yaitu untuk memperoleh kecakapan 
motorik, mental, dan dalam bentuk asosiasi yang dibuat, sementara kelemahannya adalah menghambat bakat dan 
inisiatif siswa, membentuk kebiasaan yang kaku, serta dapat menimbulkan verbalisme. Melalui metode pembelaja-
ran card sort, manfaat bagi guru menggunakan metode pembelajaran ini yaitu (1) Guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran dengan baik dan dapat diterima murid dengan baik; (2) Guru dapat mengetahui lebih dari satu metode 
pembelajaran; (3) Guru akan lebih mudah mengendalikan kelas; (4) Guru akan lebih kreatif dalam mengatur suasana 
kelas; (5) Guru dapat mengetahui lebih dari satu metode pembelajaran; (6) Guru akan lebih mudah mengendalikan 
kelas. Guru akan lebih kreatif dalam mengatur suasana kelas (Al Haddar, 2017). 

Meskipun metode pembelajaran card sort memiliki keunggulan dalam penggunaannya, disisilain terdapat ke-
lemahan pada metode ini. Berikut peneliti kemukakan untuk diperhatikan bagi guru dan peneliti masa depan antara 
lian (1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas dan prestasi; (2) Guru harus me-
luangkan waktu yang lebih; (3) Lama untuk membuat persiapan; (4) Guru harus memiliki jiwa demokrasi dan kete-
rampilan yang memadai dalam hal pengelolaan kelas; (5) Menurut sifat tertentu dari siswa atau kecendrungan untuk 
bekerja samadalam menyelesaikan masalah; (6) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu ke-las. 
Dengan memperhatikan kelemahan yang ada, diharapkan guru dapat mengatasi kelemahan metode pembelajaran 
card sort dalam memberikan pembelajarn di kelas (Aisah et al., 2018). 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

 

 

4.2 Implikasi 
 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif seperti Card Sort dapat 
menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sekolah dasar. Penerapan metode 
ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Selain itu, metode Card 
Sort membantu siswa memahami bacaan Al-Qur’an melalui aktivitas kolaboratif, latihan langsung, dan keterlibatan 
fisik dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga berimplikasi pada pentingnya inovasi metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar guru tidak hanya menggunakan pembelajaran konvensional, tetapi 
mampu menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

 

4.2 Kontribusi 
 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya 
pada aspek peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode pembelajaran aktif. Penelitian ini 
memperkuat temuan sebelumnya bahwa metode Card Sort dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang 
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efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi praktis 
bagi guru Pendidikan Agama Islam dengan menyediakan alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah dasar. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya dalam mengembangkan inovasi pembelajaran aktif yang relevan dengan pembelajaran Al-Qur’an dan 
karakteristik siswa sekolah dasar. 
 

5. KETERBATASAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN 
 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 
pada satu kelas dengan jumlah sampel yang terbatas, yaitu 12 siswa kelas IV SD Negeri 34 Bengkulu Tengah, 
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada 
peningkatan kemampuan membaca QS. Al-Hujurat/49:13 tanpa mengkaji kemampuan memahami makna ayat atau 
penerapan tajwid secara lebih mendalam. Ketiga, pelaksanaan penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat 
melalui dua siklus tindakan sehingga belum dapat melihat efektivitas metode Card Sort dalam jangka panjang 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

 

5.2 Rekomendasi Penelitian 
 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan melibatkan jumlah sampel yang 
lebih besar dan jenjang pendidikan yang berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas metode Card Sort terhadap aspek lain dalam 
pembelajaran Al-Qur’an, seperti pemahaman makna ayat, penguasaan tajwid, kelancaran membaca, dan 
kemampuan menghafal Al-Qur’an. Penelitian berikutnya juga dapat mengombinasikan metode Card Sort dengan 
media pembelajaran digital atau pendekatan pembelajaran aktif lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. 

 

6. KESIMPULAN  
 

Penerapan metode Card Sort dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an QS. Al-Hujurat/49:13 pada siswa kelas IV SD Negeri 34 Bengkulu Tengah. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada setiap siklus 
pembelajaran. Pada tahap pra-siklus, kemampuan membaca Al-Qur’an siswa masih tergolong rendah dan sebagian 
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah diterapkan metode Card Sort pada siklus I, 
kemampuan membaca siswa mulai mengalami peningkatan meskipun hasil yang diperoleh belum optimal. 
Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih signifikan baik pada rata-rata hasil belajar maupun 
persentase ketuntasan siswa. Dengan demikian, metode Card Sort terbukti efektif dalam membantu siswa 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara lebih baik. 

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tidak terlepas dari karakteristik metode Card Sort yang 
menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Melalui aktivitas menyortir dan mengelompokkan 
kartu, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran serta lebih mudah memahami materi yang 
dipelajari. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan kerja sama kelompok juga membantu siswa saling membimbing 
dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an, terutama dalam pelafalan makhraj huruf dan ketepatan membaca ayat. Selain 
itu, suasana belajar yang interaktif membuat siswa lebih termotivasi dan tidak mudah merasa jenuh selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang variatif 
dan berpusat pada siswa dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
dasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Card Sort dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sekolah dasar. Penggunaan metode 
pembelajaran aktif seperti Card Sort membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, menarik, dan 
sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar yang cenderung aktif dalam belajar. Oleh karena itu, guru 
Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkan berbagai metode pembelajaran 
inovatif agar proses pembelajaran membaca Al-Qur’an menjadi lebih optimal. Dengan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, siswa tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga memiliki 
motivasi belajar yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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